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Abstrak
Keywords: Pegagan merupakan salah satu tanaman yang banyak digunakan dalam
Herba pegagan; terapi berbegai penyakit di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk

rendemen senyawa;
skrining fitokimia

mengetahui rendemen ekstrak etanol herba pegagan dan kandungan
fitokimia yang terkandung dalam herba pegagan. Metode yang digunakan

dalam penelitian ini adalah metode deksriptif dengan pendekatan kualitatif
dan kuantitatif. Rendemen ekstrak etanol herba pegagan menunjukkan

banyaknya senyawa kimia yang terdapat dalam ekstrak dan

diperoleh

sebesar 5,9%. Senyawa fitokimia yang merupakan metabolit sekunder yang
diuji yaitu alkaloid, tanin, steroid, saponin dan flavanoid. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa ekstrak etanol herba pegaagn mengandung tanin,
saponin dan steroid namun tidak mengandung alkaloid dan flavanoid.

1. PENDAHULUAN

Pegagan (Centella asiatica (L.). Urb)
berasal dari suku Apiaceae. Pegagan banyak
tumbuh di Indonesia dan daerah beriklim
tropis lainnya (1).

Pegagan banyak digunakan dalam terapi
berbagai penyakit di Indonesia seperti terapi
suportif  untuk  penyakit jantung dan
pembukuh darah, terapi penyakit kulit seperti
panu, kadas dan kurap (2), antiepilepsi, obat

tetraterpen. Fenol banyak terdapat di
makanan, obat dan sediaan aromatik (6).

Daun pegagan mengandung komponen
fitokimia seperti alkaloid, flavanoid, tanin,
terpenoid, saponin, steroid, dan protein (7).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui
rendemen ekstrak etanol herba pegagan yang
diperoleh dan mengetahui golongan metabolit

sekunder yang terdapat pada herba pegagan.

luka, digunakan pada saluran cerna (3). 2. METODE
Metabolit sekunder tumbuhan memiliki Bahan yang digunakan adalah herba
peranan bagi tumbuhan yaitu memberikan pegagan vyang diperoleh dari daerah
mekanisme pertahanan terhadap bakteri, virus, Magelang. Herba pegagan yang diperoleh
dan jamur serta dapat digunakan sebagai kemudian  dilakukan  determinasi di
prekursor sintesis obat (4). Laboratorium Biologi Universitas Ahmad
Metabolit sekunder dibagi menjadi tiga Dahlan.

grup Vyaitu terpenoid, fenol dan nitrogen
containing compound (5).

Terpenoid terdiri dari monoterpen dan
seskuiterpen,  diterpen,  triterpen  dan
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Ekstraksi herba pegagan dilakukan
dengan cara maserasi dengan menggunakan
pelarut etanol 70% vyang dilakukan di
Laboratorium Farmasi Universitas
Muhammadiyah Magelang. Simplisia herba
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pegagan sebanyak 433 gram dimaserasi dalam
10 liter etanol selam 3 hari dan sesekali
diaduk. Ekstrak hasil maserasi kemudian
diuapkan untuk menghasilkan ekstrak kental.

Alat dan bahan yang digunakan untuk
proses ektraksi herba pegagan antara lain
maserator, waterbath, cawan porselen, dan
alkohol 70%.

Alat dan bahan yang digunakan untuk
skrining fitokimia antara lain cawan porselen,
tabung reaksi, batang pengaduk, kertas saring,

watherbath, etanol 70%, HCL 2 N, reagen
Meyer, reagen Dragendorf, serbuk
Magnesium Sulfat, aquabides, kloroform,
H>SO4 pekat, FeCls.

Penelitian ini  menggunakan metode

deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Penelitian  dilakukan  dengan
melakukan skrining fitokimia ekstrak etanol
herba pegagan dan perhitungan rendemen
hasil ekstraksi. Skrining firokimia yang
dianalisa berupa alkaloid, flavanoid, steroid,
tannin, saponin.

Perhitungan rendemen ekstrak dilakukan
dengan melakukan penimbangan ekstrak
kental herba pegagan.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil determinasi herba pegagan yang
dilakukan di Laboratorium Biologi
Universitas Ahmad Dahlan menunjukkan
bahwa sampel yang digunakan merupakan
spesies Centella asiatica (L) Urb.

Ekstraksi herba pegagan dilakukan
dengan metode maserasi menggunakan
pelarut etanol 70%. Pemilihan metode ini
karena metode ini mudah, menghasilkan
rendemen yang tinggi, serta meminimalisir
kerusakan senyawa kimia karena maserasi
tidak  disertai panas (8), walaupun
menghasilkan rendemen vyang lebih Kkecil
dibandingkan metode lain (9).

Pelarut yang digunakan adalah etanol
dengan konsentrasi 70%, dimana ekstraksi
degan etanol 70% dapat menyari zat aktif
berupa asiakosida paling banyak

3.1

3.2.
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dibandingkan pelarut etanol 30% dan 50%
(10). Penelitian ini tidak menggunakan etanol
96% karena etanol 96% akan banyak
melarutkan klorofil sehingga ekstrak akan
sangat lengket dan sulit untuk dikeringkan
(10).

Proses maserasi kemudian dilanjutkan
dengan pembuatan ekstrak kental dimana
hasil maserasi  dikumpulkan  kemudian
diuapkan menggunakan waterbath. Setelah
diperoleh ekstrak kental selanjutnya dilakukan
perhitungan rendemen ekstrak dan pengujian
kandungan fitokimia ekstrak.

. Analisa Rendemen

Ektrak etanol herba pegagan yang
dihasilkan berwarna coklat kehitaman.
Rendemen ekstrak etanol herba pegagan
diperoleh berdasarkan perbandingan ekstrak
etanol herba pegagan kental dengan berat
awal dikalikan 100%. Hasil rendemen
ekstrak etanol herba pegagan sebesar 5,9%.
Hasil ini berbeda dengan penelitian
sebelumnya dimana ekstrak herba pegagan
dari Kaliurang sebesar 3,83 + 0,37%,
Boyolali 5,37 + 0,35% dan Tawangmangu
8,02 + 0,25% (10). Rendemen ini
menunjukkan banyaknya senyawa bioaktif
yang larut dalam pelarut etanol. Selanjutnya
dilakukan  skrining  fitokimia  untuk
mengetahui jenis senyawa bioaktif yang
larut dalam etanol.

Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia dilakukan dengan
menguji  kandungan alkaloid, steroid,
saponin, tanin dan flavanoid. Steroid dan
saponin merupakan golongan triterpenoid.
Tanin dan flavanoid merupakan golongan
fenol. Pengujian senyawa fitokimia tersebut
yang merupakan senyawa  metabolit
sekunder menggunakan pereaksi pewarna
kecuali pada pengujian saponin. Hasil dapat
identifikasi senyawa fitokimia dapat dilihat
pada tabel 1
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Tabel 1. Skrining Fitokimia

Universitas Muhammadiyah Magelang

Senyawa Penampak Hasil
No | Fitokimia Noda uji | Keterangan
1 Alkaloid Meyer Tidak ada
endapan
Terbentuk
. hij
2 Tanin FeCls + Warrg;n fjau
endapan
. . Terbentuk
3 Saponin Dikocok + busa
Terbentuk
4 Steroid H,SO, + cincin
merah
Tidak
terbentuk
5 Flavanoid H'\CA?SS(;t warna
P merah-
orange
Pada pengujian alkaloid, ekstrak

sebanyak 0,5 gram ditambahkan 2 ml etanol
70% kemudian ditambah HCI 2 N 5 ml dan
dipanaskan (11), hal ini bertujuan untuk
menghilangkan protein dimana protein ini
dapat memberikan hasil positif palsu pada
pengujian (12). Pengujian selanjutkan yaitu
diteteskan pereaksi Meyer (11) yang ditandai
dengan adanya endapan yang disebabkan
karena adanya ikatan antara nitrogen pada
alkaloid dengan pereaksi (12). Pada
penelitian ini tidak diperoleh endapan
sehingga disimpulkan pada ekstrak etanol
herba pegagan tidak mengandung alkaloid.

Gambar 1. Alkaloid

Pada pengujian tanin, ekstrak sebanyak
0,5 gram ditambahkan etanol 70% 2ml
kemudian diteteskan FeCls 3 tetes dan akan
terbentuk warna biru, biru-hijau, hijau atau
biru-hijau dan endapan (11). Perubahan
warna dapat terjadi karena adanya reaksi
antara senyawa hidroksil pada tanin dengan
pereaksi (12). Pada pengujian diperoleh
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warna hijau sehingga disimpulkan bahwa
ekstrak etanol herba pegagan positif
mengandung tanin.

- -

Gambar 2. Tanin

Pada uji saponin, tidak dilakukan
pengujian dengan pereaksi warna. Saponin
diuji dengan cara 05 gram ekstrak
ditambahkan 2 ml etanol 70% kemudian
ditambahkan 20 ml aquabides lalu dikocok
dan didiamkan selama 15-20 menit,
kemudian diamati apakah terbentuk busa
setelahnya (11). Hasil positif jika terbetuk
busa yang mantap selama 10 menit dan tidak
hilang setelah ditetesi degan HCI 2 N 1 tetes
(13). Pada pengujian diperoleh hasil
terbentuk busa yang mantap setelah 10
menit didiamkan dan tidak hilang setelah
ditetesi HCI 2 N.

Sy

Gambar 3. Saponin
Pada uji steroid, esktrak 0,5 gram
ditambahkan etanol 70% 2 ml ditambahkan
2 ml kloroform dan 2 ml H;SO.; yang
ditambahkan pada dinding tabung reaksi.
Terbentuknya  cincin ~ warna  merah
menunjukkan adanya steroid (14). pada
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pengujian diperoleh hasil terbentuk cincin
warna merah di bagian bawah ekstrak.

Gambar 4. Steroid

Pengujian flavanoid dilakukan degan
mencampur 0,5 gram ekstrak dengan 2 ml
etanol 70% dan kemudian ditambahkan
MgSQOs 0,5 gram dan 3 tetes HCI pekat.
Flavanoid ditunjukkan dengan terbentuknya
warna merah-orange (11). Warna merah-
orange ini terbentuk karena adanya reaksi
antara flavanoid dengan magnesium dan
asam Kklorida pekat (15). Hasil pengujian
tidak menunjukkan adanya flavanoid. Hasil
ini bisa disebabkan karena penggunaan
MgSO,  sebagai  pereaksi  sehingga
dimungkinkan penggunaan sulfat pada
magnesium dapat mempengaruhi hasil uji
flavanoid.

Gambar 5. Flavanoid
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4. KESIMPULAN

a. Rendemen ekstrak etanol herba pegagan
sebesar 5,9%

b. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh
hasil bahwa ekstrak etanol herba pegagan
mengandung tanin, saponin dan steroid.
Ekstrak etanol herba pegagan tidak
mengandung alkaloid dan flavanoid ayng
ditunjukkan  dengan hasil  pengujian
negatif.
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